
Apresiasi  dan  Harapan  Wakil
Gubernur JNS untuk PLN NTT
 

Kupang,mwartapedia.com  –  Wakil Gubernur (Wagub) NTT, Josef
Nae Soi (JNS) menjadi  Narasumber dan  menyampaikan sambutan
pada acara Rapat Kerja (Raker) Triwulan I Tahun 2021 PLN Unit
Induk Wilayah (UIW) NTT yang dilakukan secara virtual dari
Ruang Rapat Gubernur, Kamis (18/2). Raker tersebut mengusung
tema _Eksekusi Program Kerja 2021 Berbasis Risiko._ Rapat itu
diikuti oleh seluruh jajaran PLN UIW NTT, pejabat dari PLN
Pusat  bersama para mitra PLN. 

Dalam  kesempatan  tersebut,  Wagub  JNS  memberikan  apresiasi
terhadap kinerja PLN NTT yang terus meningkat dari waktu ke
waktu.  Selain  itu  Wagub  juga  menitipkan  harapan  sekaligus
keprihatinan  terkait  pelayanan  kelistrikan  terhadap
masyarakat   agar  semakin  baik  ke  depannya.

“Pertama, saya harus angkat topi terhadap PLN NTT. Saat kami
dilantik tahun 2018, Rasio Elektrifikasi (RE) kita sebesar 61
persen, terendah dari seluruh Indonesia. Per hari ini, rasio 
kita sudah mencapai  87 persen. Ini merupakan kemajuan yang
luar  biasa.  Rasio  listrik  per  desa   sudah  mencapai  95,25
persen,” kata Wagub JNS.

Wagub JNS juga memuji kinerja para karyawan PLN NTT dalam
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membangun  jaringan  kelistrikan  di  NTT  yang  medannya  cukup
menantang.  Kerja  sama  dengan  Pemerintah  daerah  dan  mitra
terkait pun berjalan dengan sangat baik.

“Kerja keras dari teman-teman PLN NTT, harus diapreasi juga.
Medan (NTT) sangat berat. Saya pernah lihat mereka pasang
(instalasi) listrik, berargumen dengan orang-orang di jalan
dan yang punya tanah. Saya saksikan sendiri mereka lakukan hal
ini, tapi mereka tidak tahu saya wakil gubernur. Luar biasa
perjuangan mereka,” jelas Wagub Nae Soi.

Lebih lanjut, Wagub mengungkapkan dari sisi dimensi idealis,
regulasi terkait kelistrikan sudab sangat lengkap. NTT juga
punya sumber energi listrik yang sangat potensial yakni panas
bumi  dan  matahari.  PLN  diminta  untuk  dapat  menyelaraskan
antara  tugas  melayani  masyarakat  dan  melakukan  terobosan-
terobosan  agar  Perusahaan  Negara  ini  tetap  hidup  dengan
mendapatkan profit atau keuntungan.

“Ada nilai ekonomi dan  nilai sosialnya. Ini dua kepentingan
yang luar biasa. Seninya PLN dalam mengelola kelistrikan, ada
di sini. Bagaimana di satu pihak harus cari untung dan di
pihak  lain  harus  mewujudkan  pelayanan  dan  kesejahteraan
masyarakat serta memenuhi hak-hak konsumen. PLN berkontribusi
untuk kemajuan ekonomi masyarakat,” ungkap pria asal Ngada
tersebut.

Dalam kesempatan tersebut juga, mantan anggota DPR RI tersebut
mengungkapkan   berbagai  permasalahan  dan  keprihatinan  atau
dimensi  realistis  terkait  pelayanan  kelistrikan  yang  masih
dikeluhkan masyarakat. Menurut Wagub, adanya listrik bertujuan
mengurangi kefatalan bila tidak adanya listrik atau listrik
padam. Terutama dalam menunjang kegiatan ekonomi, budaya dan
keagamaan masyarakat NTT.

“Orang NTT punya interrelasi dan interaksi yang sangat tinggi
satu sama lain lewat budaya dan adat istiadat. Bisa dari pagi
sampai malam dilakukan. Kalau pada malam hari mereka sedang



lakukan musyawarah yang luar biasa untuk mencapai keselarasan
dan  kesepakatan,  tiba-tiba  listrik  padam,  semua  bisa  jadi
buyar. Di NTT juga masih ada 158 desa yang belum dialiri
listrik,  mudah-mudahan  dalam  satu  dua  bulan  bisa  segera
diinstalasi. Juga kantor desa dan puskesmas-puskesmas penting
dialiri listrik,” jelas Wagub JNS.

Wagub  juga  berharap  agar  PLN  melakukan  terobosan-terobosan
atau dimensi fleksibilitas agar pelayanan kelistrikan di NTT
semakin  meningkat  ke  depannya.  Tahapan,  prioritas  serta
standar  prosedur  harus  jelas  dan  masalah-masalah  teknis
lainnya  harus  segera  diatasi.  Sehingga  pelayanan  terhadap
pelanggan makin optimal.

“Saya harapkan tahun 2021 Rasio Elektrifikasi kita bisa lebih
dari  95  persen.  Diusahakan  juga  sedemikian  rupa  supaya
listriknya  tidak  mati  hidup.  Saya  sering  WhatsApp  (WA)
pimpinan PLN NTT, 1 minggu sampai 5-6 kali karena listrik mati
ini. Alasan pohon tumbang, itu alasan klasik apalagi kita
sedang menuju era 4.0. Pernah di suatu Kabupaten tahun 2019, 
General  Managernya  bilang  (listrik  sering  padam)  karena
jaringan listriknya lewat pepohonan. Terus saya dekati pemilik
dan minta pohonnya ditebang. Namun setelah pohon dipotong,
listrik  tetap  mati  hidup.  Saya  minta  hal  ini  harus
diperhatikan. Ini terjadi di beberapa Kabupaten,” jelas Wagub
JNS.

Di  akhir  sambutannya,  Wagub  meminta  PLN  NTT  untuk
memperhatikan  pasokan  listrik  di  RSU  dan  unit  pelayanan
kesehatan terutama di masa pandemi covid-19 ini. Begitupun
dengan kantor Desa dan tempat-tempat ibadah.

“Di semua RSU, listriknya  tidak boleh padam . Bagaimana orang
gunakan ventilator, lakukan pemeriksaan PCR

dan antigen yang gunakan mesin. Demikian juga Puskesmas dan
kantor-kantor Desa, karena pertanggunjawaban Dana Desa saat
ini  dilakukan  secara  online.  Demikian  juga  dengan  tempat-



tempat ibadah,” pungkas Wagub JNS.

Ketua Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) NTT, Marten
Mulik juga memberikan apresiasi terhadap kinerja PLN. Aduan
pelanggan turun sekitar 80 persen. Waktu tunggu pemasangan
listrik semakin pendek. Ketersediaan listrik juga mengalami
surplus.

“Namun ada beberapa hal yang masih harus diperhatikan terutama
menyangkut frekuensi pemadaman khusus di musim hujan. Sistem
pengendalian  yang  masih  belum  efektif.  Pengawasan  terhadap
petugas  lapangan  yang  sebagian  besar  mitra  PLN  harus
ditingkatkan. Pembinaan terhadap konsumen juga harus sering
dilakukan,” jelas Marten.

Kepala  PLN  IUW  NTT,  A. Bargowo Wahyu Jatmiko dalam
sambutannya  mengungkapkan  PLN  NTT  terus  berupaya
meningkatkan pelayanan dari hulu ke hilir. Dengan
moto, Melayani NTT dengan Penuh Kasih, PLN NTT juga
senantiasa  meningkatkan  kerjasama  dengan  seluruh
stakeholder  atau  pemangku  kepentingan.  Memberikan
kontribusi kepada masyarakat melalui CSR (Corporate
Social Responsibility). 

“Tahun 2021, kami akan menuntaskan aliran listrik ke 158 desa
di NTT sehingga rasio elektrifikasi desa di NTT mencapai 100
persen.  Tahun  ini  juga  kami  akan  meningkatkan  rasio
elektrifikasi dari 87 persen menjadi 95 persen. Meningkatkan
jumlah pelanggan dari 929 ribuan pelanggan menjadi di atas 1
juta. PLN terus melakukan transformasi di era digital ini
dengan hadirnya aplikasi New PLN Mobile yang dapat diunduh di
android. Di dalamnya terdapat  fitur-fitur tentang berbagai
hal seperti rekening listrik, aduan, informasi, kapan petugas
datang, dan lain sebagainya,” jelas Jatmiko.

Dalam  kesempatan  tersebut  PLN  NTT  memberikan  bantuan  Alat
Penyimpan Daya Listrik (APDAL) dan Stasiun Pengisian Energi
Listrik (SPEL) untuk masyarakat Desa Kabanda, Kecamatan Ngadu



Ngala,  Sumba  Timur  senilai  Rp.1,722  Miliar.  (Humas  dan
Protokol Setda Provinsi NTT)


